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Sistem flens pratagang merupakan salah satu sistem prategang eksternal yang
gaya prategang dikerjakan pada flens bagian bawah gelagar baja. Penerapan gelagar
baja komposit dengan sistem flens prategang ini dilakukan dengan melakukan
penarikan kabel gaya prategang oleh dongkrak kabel yang ditempatkan pada bagian
blok angkerfjangkar di flens prategang. Akibat gaya tarik pada kabel, pada bagian
bawah gelagar baja akan tercipta gaya tekan sehingga terbentuk suatu lawan lendut
(chamber) pada strukiur secara keseluruhan.

Sebagal acuan dalam perencanaan dan pelaksanaan gelagar baja komposit
dengan sistem flens pralegang untuk jembatan dan sesuai ketentuan Pasal 78 ayat
(1), Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4655), maka ditetapkan Pedoman Perencanaan

- dan Pelaksanaan Gelagar Baja Komposit dengan sislern_ flens prategang untuk

Jembatan dengan Surat Edaran Menteri.

Surat Edaran ini dapat diterapkan oleh Pejabat Eselon | dan Eselon Il di
lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum untuk digunakan sebagaimana mestinya,

sedangkan' bagl Gubemur dan Bupati/Walikota di seluruh Indonesia agar dapat
digunakan sebagal acuan.

Dasar Pembentukan

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4655).



C. Maksud dan Tujuan

Surat Edaran ini dimaksudkan untuk memperoleh peningkatan kapasitas dan
daya layan jembatan dengan sistem flens prategang dan memperoleh pelaksanaan
jembatan yang sesuai dengan pengaplikasian sistem flens prategang di lapangan.

Surat Edaran ini bertujuan untuk memberikan 'keter'angan dan acuan bagi semua

pihak yang terlibat dalam penerapan teknologi gelagar baja komposit dengan sistem
ilens prategang.

D. Ruang Lingkup

Pedoman Perencanaan Gelagar Baja Komposit dengan Sistem Flens Prategang
untuk Jembatan mencakup hal-hal yang peru diperhatikan dalam’ perencanaan
gelagar baja komposit .dengan sistem flens prategang. Struktur jembatan yang
dimaksud pada pedoman ini adalah jembatan baru dan dibatasi hanya untuk struktur
dengan bentang sampai 30 m yang terletak di atas dua perletakan. |

Pedoman Pelaksanaan Gelagar Baja Komposit dengan Sistem Flens Prategang
untuk Jembatan meliputi pelaksanaan struktur atas jembatan komposit gelagar baja
dengan sistem flens prategang, yang terdiri dari produksi gelagar baja, pelaksanaan
pemasangjan gelagar induk dan diafragma, pengecoran pelat lantai kendaraan, dan
penarikan prategang baja eksternal..

E. Penutup

Surat Edaran tentang Pedoman Perencanaan Dan Pelaksanaan Gelagar Baja
Komposit dengan Sistem ‘Flens Prategang untuk Jembatan ini dimuat secara lengkap

dalam Lampiran, merupakan satu kesatuan dari bagian yang tidak terpisahkan dari
Surat Edaran Menteri ini.

'Demikian atas perhatiari Saudara disampaikan terima kasih.

" Ditetapkan di . Jgkaxrte
Pada tanggal ...2&.51@:1...?.{113....
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